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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian

Objek penelitian menjelaskan tentang apa dan atau siapa yang menjadi objek
penelitian. Juga dimana dan kapan penelitian dilakukan. Bisa juga ditambahkan hal —
hal lain jika dianggap perlu. "Menurut Sugiyono (2011:32) adalah “Objek penelitian
merupakan suatu atribute atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang
mempunyai variable tertentu yang ditetapkan untuk dipelajari dan ditarik
kesimpulan”.

Sesuai dengan pengertian diatas bahwa pengertian objek penelitian adalah
sesuatu yang menjadi sasaran dalam penelitian ilmiah. Objek dalam penelitian ini
adalah Lingkungan Kerja (X1), Stres Kerja (X2), Kompensasi (X3) dan Loyalitas
(Y). Penelitian dilakukan pada Caddy Dago Heritage Golf Cours kepada
karyawannya, untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh Lingkungan Kerja, Stres

Kerja, Kompensasi, Loyalitas.

3.2. Metode Penelitian
Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan
verifikatif dengan pendekatan kuantitatif karena penulis ingin mendeskripsikan

tentang Pengaruh Lingkungan Kerja, Stres Kerja, Kompensasi, Loyalitas.
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Menurut Sugiyono (2005:21): “Metode Deskriptif adalah metode yang
digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak
digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas.”

Metode ini bertujuan untuk mengetahui hubungan secara lebih mendalam
mengenai variabel yang terkait dengan cara mengamati aspek-aspek tertentu secara
spesifik dan akan memperoleh data yang sesuai dengan penelitian. Yang kemudian
data tersebut akan peneliti olah, dianalisis, diproses lebih lanjut dengan teori-teori
yang kuat dan akan ditarik kesimpulan.

Dengan menggunakan penelitian deskriptif ini, sesuai dengan rumusan masalah
maka diperoleh deskripsi mengenai:

Bagaimana Lingkungan Kerja Caddy Dago Heritage Golf Course
Bagaimana Stres Kerja Caddy Dago Heritage Golf Course

Bagaimana Kompensasi Caddy Dago Heritage Golf Course
Bagaimana Loyalitas Caddy Dago Heritage Golf Course

b=

Sedangkan metode verifikatif menurut Mashuri (2008:45) dalam Umi
Narimawati at.all (2010:29) “Metode verifikatif yaitu memeriksa benar tidaknya
apabila dijelaskan untuk menguji suatu cara dengan atau tanpa perbaikan yang telah
dilaksanakan di tempat lain dengan mengatasi masalah yang serupa dengan
kehidupan”. Metode ini dimaksudkan untuk pengujian hipotesis dengan
menggunakan perhitungan statistik yaitu pengujian pengaruh dari variabel

independent terhadap variabel dependent yang diteliti.
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Metode yang digunakan dalam penelitan ini adalah metode survei yaitu
penelitian yang mengambil sampel dari populasi dan menggunakan kuesioner sebagai

alat pengumpul data.

3.2.1. Desain Penelitian

Desain penelitian menurut Moh. Nazir (2009) dalam Umi Narimawati et.all
(2010:3) adalah “Desain Penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam
perencanaan dan pelaksanaan penelitian”

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa desain penelitian merupakan
semua proses penelitian yang akan dilakukan mulai dari perencanaan sampai dengan
pelaksanaan penelitian.Desain dalam penelitian ini yang berjudul Lingkungan Kerja,

Stres Kerja, dan Kompensasi terhadap Loyalitas Caddy Dago Heritage Golf Course

adalah ::
Tabel 3.1
Desain Peneltin
D Desain Penelitian

Penelitian Je1!1§ Me.!tode yang Unit Analisis Tn.ne
penelitian digunakan Horizon
T-1 Descriptive Descriptive dan Survey gi?)éii‘fo Heritage Secc"t’z%qua /
T-2 Descriptive Descriptive dan Survey g;if%olz;fo Heritage Sei;f;a /
T3 Descriptive Descriptive dan Survey gzcljf%‘olz,ifo Heritage SeiZf;a /

. . oy Caddy Dago Heritage Cross
T4 Verifikatif Descriptive dan Survey Golf Cours Sectional
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Keterangan

T1 = Untuk mengetahui Lingkungan Kerja Caddy Dago Heritage Golf Course Bandung
T2 = Untuk mengetahui Stres Kerja Caddy Dago Heritage Golf Course Bandung

T3 = Untuk mengetahui Kompensasi Caddy Dago Heritage Golf Course Bandung

T4 = Untuk mengetahui pengaruh Lingkungan Kerja, Stres Kerja, dan Kompensasi

terhadap Loyalitas caddy Dago Heritage Golf Course Bandung, baik secara parsial maupun

simultan.

Desain penelitian tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3.1
Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan rancangan penelitian yang digunakan sebagai
pedoman dalam melakukan proses penelitian. Desain penelitian akan berguna bagi
semua pihak yang terlibat dalam proses penelitian, karena langkah dalam melakukan

penelitian mengacu kepada desain penelitian yang telah dibuat.
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Untuk menggambarkan secara keseluruhan alur penelitian ini peneliti membuat
suatu desain penelitian. Adapun tahap-tahap yang akan dilakukan oleh penulis dalam
penelitian ini menurut Umi Narimawati (2010:30) adalah sebagai berikut:

1. Menetapkan permasalahan sebagai indikasi dari fenomena penelitian,

selanjutnya menetapkan judul penelitian.
2. Mengidentifikasi masalah tentang pengaruh Lingkungan Kerja, Stres Kerja,

Kompensasi dan Loyalitas.

Menetapkan rumusan masalah dalam penelitian tersebut.

Menetapkan tujuan dari penelitian.

Menentukan hipotesis penelitian, berdasarkan fenomena dan dukungan teori.
Menetapkan konsep variable sekaligus pengukuran variable penelitian yang

SNk w

digunakan.
7. Menetapkan sumber data, teknik penentuan sampel dan teknik pengumpulan

data.
Melakukan analisis data
9. Melakukan pelaporan hasil penelitian.

*®

3.2.2. Operasional Variabel Penelitian

Sugiyono (2014:38) dalam buku “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,
Dan R&D”, menjelaskan definisi mengenai variabel penelitian: “Variabel penelitian
adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek, atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya”.

Penjabaran dari variabel penelitian, beserta unsur-unsur terkait biasanya
diaplikasikan dengan bentuk tabel, dengan maksud memperjelas konsistensi dan

kebenaranya Sesuai dengan judul penelitian yang diungkapkan oleh penulis yaitu,
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Pengaruh Lingkungan Kerja, Stres Kerja, Kompensasi Terhadap Loyalitas , maka

variabel-variabel yang terkait dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Variabel Independen (X)

Variabel independen yaitu variabel bebas yang biasa juga mempengaruhi
variabel lain. Variabel independen dalam penelitian ini adalah Lingkungan
Kerja (X1), Stres Kerja (X2), Kompensasi (X3). Lingkungan Kerja, Stres
Kerja dan Kompensasi ditentukan dengan skala ordinal, data-data diperoleh

dari hasil wawancara dan melalui kuesioner.

. Variabel Dependen (Y)

Variabel dependen adalah variabel terkait yang dipengaruhi atau
mempengaruhi variabel lain, dalam penelitian ini yang menjadi variabel
dependen Loyalitas (Y)

Adapun operasionalisasi variabel dalam penelitian ini secara lebih jelas dapat

dilihat pada tabel 3.2 berikut ini :

Tabel 3.2
Operasionalisasi Variabel
. . No
Variabel Konsep Indikator Ukuran . Skala Sumber data
kuisoner

Lingkungan | lingkungan 1. Lingkungan Kerja 1. Tingkat fasilitas 1,2 Karyawan
Kerja kerja adalah Fisik kerja Caddy Dago
X1) Suatu kondisi 0 Heritage Golf
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Variabel

Konsep

Indikator

Ukuran

No
kuisoner

Skala

Sumber data

lingkungan
kerja dikatakan
baik atau sesuai
apabila manusia
dapat
melaksanakan
kegiatan secara
optimal, sehat,
aman dan
nyaman.
Kesesuaian
lingkungan
kerja dapat
dilihat
akibatnya dalam
jangka waktu
yang lebih lama
lagi lingkungan-
lingkungan
kerja yang
kurang baik
dapat menuntut
tenaga kerja dan
waktu yang
lebih banyak
dan tidak
mendukung
diperolehnya
rancangan
sistem kerja
yang efisien
diungkapkan

Tingkat peralatan
kerja

2. Lingkungan Kerja

Non Fisik

Tingkat kebaikan
pimpinan

Tingkat
kerjasama
karyawan

3,4

= o> Z

Cours

Stres Kerja
(X2)

Stres kerja dapat
mengatur waktu
secara teratur.
Individu tersebut
selalu menghadapi
tugas secara tepat,
dan kalau perlu ia
mendelegasikan
tugas — tugas
tertentu kepada
orang lain dengan
memberikan
kepercayaan

1. Ambiguitas

Tingkat kejelasan
tugas

Tingkat kejelasan
peran karyawan

5,6

2. Pengembangan
Karier

Tingkat kejelasan
karir

Tingkat kenaikan
jabatan

7,8

o = O

o> Z

Karyawan
Caddy Dago
Heritage Golf
Cours
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Variabel Konsep Indikator Ukuran .NO Skala Sumber data
kuisoner
penuh. 3. Hubungan Kerja Tingkat
sosialisasi
Ashar Sunyoto karyawan lain
Munandar,
(2008:372) dalam Tingkat adaptasi 9,10
Sinta Monika dengan karyawan
(2015) lain
Kompensasi | kompensasi adalah | 1. Upah Tingkat frekuensi Karyawan
(X3) semua pendapatan menerima upah Caddy Dago
yang berbentuk 11,12 0 Heritage Golf
uang, barang Jumlah upah Cours
langsung atau yang diterima R
tidak langsung — _ :
yang diterima 2. Gaji Tlr.l.gkat kf.:]elasan D
karyawan sebagai gaj1 sesual
imbalan atas jasa dengan peranan I
ang diberikan .
Kepida perusahaan Tingkat besaran N
gaji karyawan 13,14 A
Hasibuan
(2003:118) dalam L
M. Kadarisman
(2012)
Loyalitas Tingkat turn over 1. Berkarir di Tingkat O Karyawan
(Y) yang tinggi di perusahaan pengalaman Caddy Dago
sebuah perusahaan . ' 15,26 R Heritage Golf
bisa ngkat kejelasan D Cours
menggambarkan karir
rendahnya tingkat _ I
loyalitas para 2. Mengenal Tingkat
pekerja terhadap perusahaan pengetahuan N
perusahaan itu. karyawan
Loyalitas yang terhadap A
rendah tentu saja perusahaan 17.18 L
merupakan .
penyakit serius Tingkat
yang dapat pengenalan
menghambat perusahaan di
kemajuan sebuah masyarakat
perusahaan .
3. Kebanggaan Tingkat 19,20
(Marpaung, 2012: | sebagai bagian dari keinginan
685) perusahaan karyawan

menjadi bagian
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Variabel Konsep Indikator Ukuran .NO Skala Sumber data
kuisoner

perusahaan

2. Tingkat lama
kerja

4. Disiplin Jam Kerja |1. tingkat jam kerja
masuk

2. tingkat sanksi 21,22

apabila terlambat
masuk

3.2.3. Sumber dan Teknik Penentuan Data
3.2.3.1. Sumber Data

Menurut Sugiyono (2009:137), sumber data ini terbagi menjadi dua yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder.

1. Data Primer
Menurut Sugiyono (2009:137) sumber primer merupakan sumber data yang

langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data Primer merupakan data
yang diperoleh secara langsung dari objek yang diteliti baik dari pribadi (responden)
maupun dari suatu perusahaan yang mengolah data untuk keperluan penelitian,
seperti dengan cara memberikan kuisioner terhadap karyawan yang berhubungan
dengan penelitian yang dilakukan.
2. Data Sekunder

Menurut Sugiyono (2009:137) sumber sekunder merupakan sumber data yang
diperoleh dengan cara membaca, mempelajari dan memahami melalui media lain

yang bersumber dari literatur, buku-buku, serta dokumen perusahaan. Data sekunder

dalam penelitian ini yaitu buku dan artikel-artikel dari jurnal ilmiah. Data Sekunder
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merupakan data yang berfungsi sebagai pelengkap data primer. Data sekunder
diperoleh dengan cara membaca, mempelajari dan memahami melalui media lain.
3.2.3.2. Teknik Penentuan Data

Terlebih dahulu sebelum menentukan yang akan diteliti mengenai populasi dan
sampel penulis akan mengemukakan apa yang dimaksud dari populasi dan sampel.

1. Populasi
Menurut Sugiyono (2012:80) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri

atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.
Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi adalah Caddy Dago Heritage Golf

Course.

2. Sampel

Menurut Sugiyono (2012:118), menjelaskan definisi sampel adalah:
“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut”.
Teknik yang diambil dalam penelitian ini adalah teknik Sampling jenuh,

karena kurang dari 100 orang maka teknik sampling yang diambil adalah sebanyak 90
caddy Laki-laki. Teknik ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Sugiyono
(2001:61) Sampling Jenuh adalah teknik penentuan sampel apabila semua populasi
digunakan sebagai sampel dan dikenal juga dengan istilah sensus, maka jenis

penelitian ini disebut sensus.
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Sesuai dengan rumus maka sampel dalam penelitian ini adalah 90 responden

sebagai dasar penyebaran kuisioner.

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, untuk memperoleh data yang diperlukan, penulis
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :

1. Penelitian lapangan (Field Research), dengan cara meninjau langsung terhadap
lembaga/instansi yang akan diteliti untuk mendapatkan data penelitian. Data
primer ini didapatkan melalui teknik — teknik sebagai berikut :

a. Observasi ( Pengamatan Langsung )
Pengamatan secara langsung terhadap para karyawan pada Caddy Dago
Heritage Golf Course.

b. Wawancara atau interview
Yaitu teknik pengumpulan data dengan memberikan pertanyaan — pertanyaan
kepada pihak — pihak yang berkaitan dengan masalah yang dibahas.Penulis
mengadakan hubungan langsung dengan pihak yang dianggap dapat
memberikan informasi yang sesuai dengan kebutuhan. Penulis diberikan
kesempatan untuk berwawancara dengan Kabag Personalia Bapak. Nurcahyo
di Caddy Dago Heritage Golf Course.

c. Kuesioner
Menurut Sugiyono (2011:142) “Teknik pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataantertulis kepada

responden untuk dijawabnya.” Disini peneliti menggunakan skala Likert.
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Tabel 3.3
Skala Likert
Bobot Nilai
Jawaban Positif
a. Sangat Setuju (SS) 5
b. Setuju (S) 4
C. Cukup Setuju (CS) 3
d. Tidak Setuju (TS) 2
e. Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber : Sugiyono 2007, 108

3.2.4.1 Uji Validitas
Validitas merupakan drajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek

penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti (Sugiyono, 2017:267).
Suatu skala atau instrument pengukur dapat dikatakan mempunyai validitas yang
tinggi apabila instrument tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan
hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut. Sedangkan
tes yang memiliki validitas rendah akan menghasilkan data yang tidak relevan dengan
tujuan pengukuran. Rumus yang digunakan untuk menguji validitas adalah rumus
Korelasi Product Momen. Menurut Suharsimi Arikunto (2016:327) Teknik korelasi
yang dikemukakan oleh pearson ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
korelasi antara dua variable berjenis interval. Yang di jabarkan pada rumus di bawah
ini :

nd xy- 2 x>y

—_— ra s Y

\/(anz - (Zx)z)(nZyz - (Zy)z)

Sumber : Suharsimi Arikunto (2016 : 327)

Xy

Keterangan:



X

XY

xX2

2Y2
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= Koefisien validitas item yang dicari

= Skor yang diperoleh subjek dalam setiap item

= Skor total yang diperoleh subjek dari seluruh item

= Jumlah skor dalam distribusi X yang berskala ordinal
= Jumlah skor dalam distribusi Y yang berskala ordinal
= Jumlah kuadrat masing-masing skor X

= Jumlah kuadrat masing-masing skor Y

= Banyaknya responden

Untuk menentukan item mana yang memiliki validitas yang memadai,

digunakan kriteria besaran koefisien korelasi item total dikoreksi sebesar 0,25 atau

0,30 sebagai batas minimal valid tidaknya sebuah item. Kriteria yang digunakan

untuk penentuan item valid dan memiliki nilai reliabilitas yang dapat diterima

didasarkan pada table berikut:

Tabel 3.4

Kriteria Standar Validitas Instrumen Penelitian

Keterangan Validitas
Good (baik) 0.5
Acceptable(cukup baik) 0.3
Marginal 0.2
Poor (Tidak baik) 0.1

Sumber: Baker, Pitstrang, Elliot. 200 dalam Umi Narimawati, 2016: 179.

Uji keberartian koefisien r dilakukan dengan uji t (taraf signifikansi 5%).

Rumus yang dilakukan adalah sebagai berikut:



rn— 2
=——:db=n—-2
‘un' 1 — i
Dimana:
n = Ukuran sample

T =

Koefisien Korelasi Pearson

70

Hasil perhitungan uji validitas ditentukan dengan kriteria yang digunakan

adalah item valid berarti layak untuk digunakan dalam pengujian hipotesis. Valid

tidaknya suatu alat ukur digunakan pendekatan secara statistika, yaitu melalui nilai

koefisien korelasi skor butir pernyataan dengan skor totalnya, dan apabila koefisien

korelasinya > 0,30 (Azwar Saefuddin, 1999:158) maka pernyataan tersebut

dinyatakan valid, sedangkan jika korekasinya < 0,30 menunjukan bahwa data

tersebut tidak valid dan akan disisihkan dari analisis.

Tabel 3.5.
Hasil Uji Validitas
Variabel Iz(l)n I\(Igfig:::;l Izrl'tlill(s Kesimpulan
1 0.573 0.300 Valid
Lingkungan 2 0.628 0.300 Valid
Kerja (X1) 3 | 0549 [0300 Valid
4 0.502 | 0.300 Valid
Stres Kerja (X5) 1 0.426 0.300 Valid
2 0.452 | 0.300 Valid
3 0.634 | 0.300 Valid
4 0.714 | 0.300 Valid
5 0.448 0.300 Valid
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6 | 0657 |0.300 Valid

1 0.712 | 0.300 Valid

2 | 058 |0.300 Valid

Kompensasi (X:) ™ 0.626 | 0.300 Valid
4 | 0406 |0.300 Valid

1 0.623 | 0.300 Valid

2 | 059 |0.300 Valid

3 0.425 | 0.300 Valid

Loyalitas Kerja | 4 | 0-613 | 0.300 Valid
(Y) 5 0.588 | 0.300 Valid

6 | 0382 |0.300 Valid

7 | 0.658 |0.300 Valid

8 | 0385 |0.300 Valid

(Sumber: Hasil pengolahan data : 2019)

Pada tabel di atas menunjukkan hasil uji validitas seluruh pertanyaan yang
digunakan untuk mengukur Lingkungan Kerja, Stres Kerja, Kompensasi dan
Loyalitas. Pada tabel tersebut dapat dilihat bahwa seluruh pertanyaan yang
digunakan pada penelitian ini memiliki nilai koefisien validitas yang lebih besar

dari 0.300 yang artinya seluruh instrumen pertanyaan tersebut dinyatakan valid.

3.2.4.2 Uji Reliabilitas
Menurut Cooper (2006) yang dikutip oleh Umi Narimawati, Sri Dewi

Anggadini, dan Linna Ismawati (2010:43) mengemukakan:
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“Reliability is characteristic of measurenment concerned with accuracy, precision,
and consistency.”

Uji reliabilitas dilakukan terhadap item pernyataan yang sudah valid, untuk
mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten bila dilakukan pengukuran
kembali terhadap gejala yang sama. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan
untuk menguji reliabilitas adalah Split Half Method (Spearman Brown Correlation)
Teknik Belah Dua. Metode ini menghitung reliabilitas dengan cara memberikan tes
pada sejumlah subyek dan kemudian hasil tes tersebut dibagi menjadi dua bagian
yang sama besar (berdasarkan pemilihan genap-ganjil). Cara kerjanya adalah sebagai
berikut:

a. Item dibagi dua secara acak (misalnya item ganjil/genap), kemudian

dikelompokkan dalam kelompok I dan kelompok II.
b. Skor untuk masing-masing kelompok dijumlahkan sehingga terdapat skor total

untuk kelompok I dan kelompok II.
c. Korelasikan skor total kelompok I dan skor total kelompok II.
d. Hitung angka reliabilitas untuk keseluruhan item dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:
r1 2Tb
_1+Tb
Keterangan
Il = Reliabilitas internal seluruh item
I'b = Korelasi product moment antara belahan pertama dan belahan

kedua
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Keputusan pengujian reliabilitas instrument dengan menggunakan taraf
signifikan 5% satu sisi adalah:
1. Jika tnwne lebih dari atau sama dengan toos dengan taraf signifikan 5% maka

instrument dinyatakan reliable dan dapat digunakan.
2. Jika thiune kurang dari toos dengan taraf signifikan 5% satu sisi maka instrument

dinyatakan tidak reliable dan tidak dapat digunakan.
Hasil uji validitas dengan menggunakan program SPSS
Sekumpulan butir pertanyaan dalam kuesioner dapat diterima jika memiliki nilai

koefisien reliabilitas lebih besar atau sama dengan 0,7

Tabel 3.6
Standar Penilaian Untuk Reliabilitas
Kriteria Reability Validity
Good 0,80 0,50
Acceptable 0,70 0,30
Marginal 0,60 0,20
Poor 0,50 0,10

Sumber : Barker et al, 2002:70

Berdasarkan hasil data kuesioner yang diolah dengan SPSS 20.0 maka dapat

diperoleh pengujian reliabilitas sebagai berikut:

Tabel 3.7
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Thitung rave | Kesimpulan
Lingkungan Kerja (X;) 0.709 0.70 Reliabel
Stres Kerja (X>) 0.703 0.70 Reliabel
Kompensasi (X3) 0.702 0.70 Reliabel
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Loyalitas Kerja (Y) 0.771 0.70 Reliabel

(Sumber: Hasil pengolahan data : 2019)

Pada tabel di atas dapat dilihat koefisien reliabilitas yang diperoleh adalah
seluruhnya lebih besar dengan dari rupe yaitu 0,70, sehingga alat ukur yang digunakan

dinyatakan reliabel.

Berdasarkan hasil pengujian validitas dan reliabilitas yang telah diuraikan di
atas, penulis menyimpulkan bahwa keseluruhan jumlah pertanyaan yang digunakan
dalam penelitian ini sudah teruji valid dan reliabel sehingga seluruh instrumen

pertanyaan layak digunakan sebagai alat ukur penelitian.

3.2.4.3 Uji MSI

Data yang telah dikumpulkan melalui kuesioner akan diolah dengan
pendekatan kuantitatif. Oleh karena data yang didapat dari kuesioner merupakan
data ordinal, sedangkan untuk menganalisis data diperlukan data interval, ma untuk
memecahkan persoalan ini perlu ditingkatkan skala interval melalu “Methode of
Successive Interval” (Hays, 1969:39). Dan selanjutnya dilakukan analisis regresi

korelasi serta determinasi.
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3.2.5 Rancangan Analisis dan Pengujian Hipotesis
3.2.5.1 Rancangan Analisis

Menurut Umi Narimawati (2010:41), mengemukakan: “Rancangan analisis
adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang telah diperoleh
dari hasil observasi lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan
data kedalam katagori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun kedalam pola, memilih mana yang lebih penting dan yang akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dimengerti”. Peneliti
melakukan analisa terhadap data yang telah diuraikan dengan menggunakan metode

deskriptif (kualitatif) dan verifikatif (kuantitatif)

3.2.5.1.1 Analisis Data Deskriptif/Kualitatif

Analisis deskriptif/kualitatif digunakan untuk menggambarkan tentang ciri-
ciri responden dan variabel penelitian, sedangkan analisis kuantitatif digunakan untuk
menguji hipotesis dengan menggunakan uji statistik.

Analisis kualitatif digunakan dengan menyusun tabel frekuensi distribusi
untuk mengetahui apakah tingkat perolehan nilai (skor) variabel penelitian masuk
dalam kategori: sangat baik, baik, cukup, tidak baik, sangat tidak baik.

Selanjutnya untuk menetapkan peringkat dalam setiap variabel penelitian dapat
dilhat dari perbandingan antara skor aktual dengan skor ideal. Skor aktual diperoleh

melalui hasil perhitungan seluruh pendapat responden sesuai klasifikasi bobot yang
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diberikan (1,2,3,4, dan 5). Sedangkan skor ideal diperoleh melalui perolehan predisi
nilai tertinggi dikalikan dengan jumlah kuesioner dikalikan jumlah responden.
Untuk menjawab deskripsi tentang masing-masing variabel penelitian ini, digunakan

rentang kriteria penilaian sebagai berikut :

%Sk Skor Ideal « 1005
aoror Skor Aktual :

Sumber : Umi Narimawati (2012:84)

Keterangan:

a. Skor aktual adalah jawab seluruh responden atas kuesioner yang telah diajukan.
b. Skor Ideal adalah skor atau bobot tertinggi atau semua responden diasumsikan

memilih jawaban dengan skor tertinggi.
Menurut  Sugiyono (2012:83-85) selanjutnya hasil  perhitungan

perbandingan antara skor aktual dengan skor ideal dikontribusikan dengan tabel

3.6 sebagai berikut:

Tabel 3.8
Kriteria Persentase Tanggapan Responden
No % Jumlah Skor Kriteria
1 20.00% - 36.00% Tidak Baik
2 36.01% - 52.00% Kurang Baik
3 52.01% - 68.00% Cukup
4 68.01% - 84.00% Baik
5 84.01% - 100% Sangat Baik

Sumber: Umi Narimawati, 2012:85
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3.2.5.1.2 Analisis Verifikatif (Kuantitatif)

Data yang telah dikumpulkan melalui kuesioner akan diolah dengan
pendekatan kuantitatif. Oleh karena data yang didapat dari kuesioner merupaka data
ordinal, sedangkan untuk menganalisis data diperlukan data interval, maka untuk
memecahkan persoalan ini perlu ditingkatkan skala interval melalui “Methode of
Sucessive Interval” (Hays, 1969:39). Dan selanjutnya dilakukan analisis regresi
korelasi serta determinasi.

Untuk mengetahui pengaruh antara variabel dapat digunakan salah satunya

adalah sebagai contoh analisis regresi berganda (Multiple Regression).

1. Analisis Regresi Berganda dan Asumsi Klasik
Analisis regresi ialah suatu analisis asosiasi yang digunakan secara bersamaan

untuk meneliti pengaruh dua atau lebih variable bebas terhadap satu variable
tergantung dengan skala interval (Umi Narimawati, 2008:05)

Didalam penggunaan analisis linier berganda, diperlukan beberapa pengujian
asumsi klasik. Beberapa asumsi klasik regresi linier berganda (multiple linear
regression) sebagai alat untuk menganalisis pengaruh variabel-variabel yang diteliti
dari uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas.

Analisis regresi berganda bertujuan untuk mengetahui derajat atau kekuatan
penigkatan kinerja melalui kecerdasan emosional, Stres Kerja dan motivasi.

Persamaan linear berganda adalah:
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¥=a+biXi + b2Xz +b3Xs+ =

YY" = Nilai taksiran untuk variabel Loyalitas
a = Konstanta

bi = Koefisien regresi

X1 = Lingkungan Kerja

X2 = Stres Kerja

X3 = Kompensasi

€ = Kesalahan residual (error)

A. Uji Normalitas

Uji normalitas untuk mengetahui apakah variabel dependen, independen atau
keduanya berdistribusi normal, mendekati normal atau tidak. Model regresi yang baik
hendaknya berdistribusi normal atau mendekati normal. Mendeteksi apakah data
terdistribusi normal atau tidak dapat diketahui dengan menggambarkan penyebaran
data melalui sebuah grafik. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonalnya, model regresi memenuhi asumsi normalitas (Husein Umar,
2011:181)
Dasar pengambilan keputusan bisa dilakukan berdasarkan probabilitas (Asymtotic
Significance), yaitu :

a. Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari populasi adalah normal.
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b. Jika probabilitas < 0,05 maka populasi tidak berdistribusi secara normal.
B. Uji Multikolinieritas

Menurut  Frisch, suatu model regresi dikatakan terkena masalah
multikolinearitas bila terjadi hubungan linear yang sempurna atau mendekati
sempurna diantara beberapa atau semua variabel bebasnya. Akibatnya model tersebut
akan mengalami kesulitan untuk melihat pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikatnya (Mandala, 2001:268-270) dalam Erwan Agus Purwanto, et.all (2011:198).
Jika terdapat korelasi yang kuat diantara sesama variabel independen maka
konsekuensinya adalah:

1. Koefisien-koefisien regresi menjadi tidak dapat ditaksir.
2. Nilai standar error setiap koefisiensi regresi menjadi tidak terhingga.

Dengan demikian berarti semakin besar korelasi diantara semua variabel
independen, maka tingkat kesalahan dari koefisiensi regresi semakin besar, yang
mengakibatkan standar error nya semakin besar pula. Cara yang digunakan untuk
mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas adalah dengan menggunakan Variance
Inflation Factors (VIF). Menurut Gujarati (2003:362), jika nilai VIF nya kurang dari
10 maka dalam data tidak terdapat Multikolinearitas.

C. Uji Heteroskedastisitas

Mengacu pada pendapat Imam Ghozali (2001), mengungkapkan bahwa “Uji
heterokedastitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya.
Penelitian ini menggunakakan Uji Gletser untuk meregres nilai absolut residual

terhadap variabel independen.”
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Gujarati, (2003) dengan menggunakan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut :

e Jika nilai Sig variabel independen < 0,05 terjadi Heterokedastitas
e Jika nilai Sig variabel independen > 0,05 tidak terjadi Heterokedastitas\
1. Analisis korelasi
Menurut  Sugiono (2017:302) menyatakan bahwa analisis korelasi

menunjukan kuatnya pengaruh variabel independen terhadap dependen
Menurut Nana Sujana (1989:152) dalam Umi Narimawati, Sri Dewi

Anggadini dan Linna Ismawati (2010:49) mengungkapkan bahwa pengujian korelasi
digunakan untuk mengetahui kuat tidaknya hubungan antara variabel X dan Y, dan

dengan menggunakan pendekatan koefisien korelasi Pearson dengan rumus :

- nXi¥i) - R XDEY)
VInEXi?) - EXi)?} - (nEyi?) — Eyid)?)

Dimana: -1<r<+1

Koefisien Korelasi

,_\}
Il

x1 = Lingkungan Kerja
x2 = Stres Kerja

x3 = Kompensasi

y = Loyalitas

n = Jumlah Responden

Ketentuan untuk melihat tingkat keeratan korelasi digunakan acuan pada tabel

berikut ini:
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Tabel 3.9

Tingkat Keeratan Korelasi

0-0.20 Sangat rendah ( hampir tidak ada hubungan)
0.21-0.40 Korelasi yang lemah
0.41 -0.60 Korelasi sedang
0.61 -0.80 Cukup Tinggi

0.81-1 Korelasi Tinggi

Sumber Sugiyono : (184 : 2017)

2. Analisis Koefisien Determinasi

Persentase peranan semua variabel bebas atas nilai variabel bebas ditunjukkan
oleh besarnya koefisien determinasi (R2).Semakin besar nilainya maka menunjukkan
bahwa persamaan regresi yang dihasilkan baik untuk mengestimasi variabel terikat.
Hasil koefisien determinasi ini dapat dilihat dari perhitungan dengan Microsoft/SPSS

atau secara manual didapat dari R2 = SS reg/SStot

Kd = r’x 100%

Dimana:
d = Koefisien Determinasi
r = Koefisien Korelasi

3. Analisis Koefisien Determinasi Parsial
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Digunakan untuk mengetahui seberapa besar persentase pengaruh Variabel
X1, X2 Variabel dan X3 terhadap Y (Pengaruh Lingkungan Kerja, Stres Kerja dan
Kompensasi terhadap Loyalitas) secara parsial. Rumus Koefisien determinasinya

yang dikemukakan oleh Gujarati (2003:172) adalah sebagai berikut:

KD= Bx zero order x 100%

Sumber : Gujarati (2003 : 172)

Keterangan:

B = Beta (nilai standardized coefficients)

Zero order = Matrik korelasi variabel bebas dengan variabel terikat
Dimana apabila:

Kd = 0, Berarti pengaruh variabel x terhadap variabel y, lemah.

Kd = 1, Berarti pengaruh variabel x terhadap variabel y, kuat.

3.2.5.2 Pengujian Hipotesis

Dalam penelitian ini yang akan diuji adalah Pengaruh Lingkungan Kerja,
Stres Kerja dan Kompensasi terhadap Loyalitas. Dengan memperhatikan karakteristik
variabel yang akan diuji, maka uji statistic yang akan digunakan adalah melalui

perhitungan analisis regresi dan korelasi.
Langkah-langkah dalam analisisnya sebagai berikut:

1. Pengujian secara parsial
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Melakukan uji-t, untuk menguji pengaruh masing-masing variabel bebas
terhadap variabel terikat hipotesis sebagai berikut:

a. Rumus uji t yang digunakan adalah :

bi,!

se(by,)
thitung diperoleh dari nilai koefisien regresi dibagi dengan nilai standar error

thitung [xu) =

nya.

b.  Hipotesis
Karena peneliti belum melakukan pengumpulan data, maka peneliti masih

menduga hipotesis sebagai berikut :
HI1. B = 0, Tidak Terdapat Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Loyalitas Pada
Caddy Dago Heritage Golf Course.
HI1. B # 0, Terdapat Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Loyalitas Pada Caddy
Dago Heritage Golf Course.
H2. B =0, Tidak Terdapat Pengaruh Stres Kerja Terhadap Loyalitas pada Caddy Dago
Heritage Golf Course.
H2. B # 0, Terdapat Pengaruh Stres Kerja Terhadap Loyalitas pada Caddy Dago
Heritage Golf Cours.
H3. B =0, Tidak Terdapat Pengaruh Kompensasi Terhadap Loyalitas pada
Caddy Dago Heritage Golf Course.
H3. B # 0, Terdapat Pengaruh Kompensasi Terhadap Loyalitas pada
Caddy Dago Heritage Golf Course,

c. Kriteria pengujian
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H, ditolak apabila thitung < dari tabel (a=0,05)
Jika menggunakan tingkat kekeliruan (o = 0,01) untuk diuji dua pihak, maka kriteria

penerimaan atau penolakan hipotesis yaitu sebagai berikut :

a. Jika thitung > tiabel maka Ho ada di daerah penolakan, berarti Ha diterima artinya

diantara variabel X dan variabel Y ada hubungannya.
b. Jika thitung < tabel maka Ho ada di daerah penerimaan, berarti Ha ditolak artinya

antara variabel X dan variabel Y tidak ada hubungannya.

ff ‘\
HO Ditolak Y HO gmta_.k
H1Diterima b, Y H1 Diterima

Dasrah Penolakan HO D=arzh Penalakan HO

B T
BRI - S —

Gambar 3.2

Daerah penerimaan dan penolakan Ho
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